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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Body Image 

1. Pengertian Body Image 

Cash & Pru$zinsky m$e$nde$skripsikan citra tu$bu$h atau$ body 

im$age$ se$bagai sikap yang dim$iliki ole$h se$se$orang te$rhadap 

tu$bu$hnya, yang bisa be$rsifat positif atau$ ne$gatif.1 Ciri-ciri yang 

sangat m$e$nonjol dari se$se$orang yang m$e$m$pu$nyai re$spon body 

image positif m$e$m$pu$nyai rasa pe$rcaya diri yang tinggi, optim$is 

m$e$njalani hidu$p dan se$lalu$ be$rse$m$angat. Se$dangkan se$se$orang 

yang m$e$m$pu$nyai re$spon body image ne$gatif m$e$re$ka akan 

ce$nde$ru$ng te$rtu$tu$p tidak pe$rcaya diri dan m$e$rasa dirinya tidak 

be$rgu$na dan tidak be$rharga dim$ata oranglain, m$e$njadikan 

m$e$re$ka se$lalu$ m$e$re$nu$ng dan m$u$ru$ng kare$na taku$t akan 

ke$gagalan.2  

Pe$ndapat lain m$e$nge$m$u$kakan bahwa body im$age$ (citra 

tu$bu$h) adalah gam$baran m$e$ntal se$se$orang te$rhadap be$ntu$k dan 

u$ku$ran tu$bu$hnya, dan atas bagaim$ana kira-kira pe$nilaian orang 

lain te$rhadap dirinya.3 Body im$age$ atau$ citra tu$bu$h ini ju$ga 

m$e$ru$pakan se$bu$ah gam$baran, pe$m$ikiran atau$pu$n pe$rse$psi dan 

sikap orang lain m$e$nge$nai be$ntu$k tu$bu$h dari se$se$orang, 

be$rkaitan de$ngan pe$nilaian fisik, se$rta su$atu$ pe$ndapat positif 

                                                           
1 Thomas F. Cash, “The Body Image Workbook”, (United States of America: New 

Harbinger Publications, 2008).  
2 Fida Roainina, “Pengaruh Sosial Media Terhadap Body Image”, Prosiding Seminar 

Nasional Transformasi Pendidikan Di Era Merdeka Belajar, Vol. 3 No. 2, (2021). 
3  Titin Sutini, (Dkk), “Pengaruh Media Sosial Terhadap Citra Tubuh Pada Remaja Dan 

Dewasa Awal”, jurnal keperawatan muhammadiyah, Vol.7 No.2, (2022). 
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m$au$pu$n ne$gatif m$e$nge$nai pe$nam$pilan se$se$orang di hadapan 

orang lain, dan m$e$nu$ru$t orang lain. Hal ini te$rdiri dari hu$bu$ngan 

se$se$orang de$ngan tu$bu$hnya, m$e$lipu$ti su$atu$ pikiran, pe$rasaan, 

dan su$atu$ pe$rilaku$ yang be$rkaitan de$ngan pe$nam$pilan$.4 

Citra tu$bu$h se$se$orang m$e$nce$rm$inkan sikap, pe$rse$psi, 

e$m$osi dan re$aksi individu$ te$rhadap tu$bu$hnya se$ndiri5. Citra 

tu$bu$h pada laki-laki m$au$pu$n pe$re$m$pu$an dalam$ Islam$ 

m$e$ne$kankan pe$ntingnya m$e$njaga nilai-nilai ke$su$cian, 

ke$sopanan, dan ke$horm$atan sam$bil m$e$m$pe$rhatikan ke$am$anan, 

pe$rlindu$ngan, dan ke$se$im$bangan dalam$ inte$raksi de$ngan du$nia 

lu$ar. Laki-laki dan ju$ga pe$re$m$pu$an m$e$ru$pakan insan istim$e$wa 

yang ke$istim$e$waannya bu$kan hanya te$rle$tak pada fisiknya 

nam$u$n ju$ga te$rle$tak pada ke$taatannya.6 M$aka dari itu$ kita haru$s 

se$lalu$ be$rsyu$ku$r atas apa yang te$lah allah te$tapkan ke$pada kita 

se$bagaim$ana allah be$rfirm$an di dalam$ Alqu$r’an su$rah At-Tin 

(95):(4) yang be$rbu$nyi: 

٤۝ حْسَنِ  تَقْوِيْم    
َ
سَانَ  فِيْ   ا

ْ
اِن
ْ
قْنَا ال

َ
قَدْ  خَل

َ
 ل

Artinya: su$nggu$h, Kam$i be$nar-be$nar te$lah m$e$nciptakan m$anu$sia 

dalam$ be$ntu$k yang se$baik-baiknya. 

 

                                                           
4 Sandra Aisyah Azahra, “Pengaruh Sosial Media Terhadap Body Image Pada Mahasiswa 

Di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya”, Indonesian Journal of Business Innovation, 
Technology and Humanities, Vol.1 No.1, (2024).  

5 Magorzata M. Puchaska-Wasy and Sywia Kamionowska, “Self-Talk as a Mediator 
in the Relationship between Perfectionism and Body Image: A Study of Polish Women with Overweight 
and Obesity in the Process of Losing Weight,” Current Issues in Personality Psychology, January 
16, 2024.  

6 Suci rahmasari; Dkk, “Citra Tubuh Perempuan dalam Tafsir Ayat Gad  al-B asar dan H  ifz 
al-Furu j: Analisis QS. al-Nu r [24]: 30-31 dengan Pendekatan Psikologi Sosial”,  jurnal semiotika 
kajian al-qur’an dan tafsir, Vol.2 No.2, (2024). 
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Ayat di atas m$e$ne$gaskan bahwa Allah te$lah m$e$nciptakan 

m$anu$sia dalam$ be$ntu$k yang se$baik-baiknya. Ayat ini 

m$e$nu$nju$kkan bahwa Allah m$e$nciptakan m$anu$sia dalam$ be$ntu$k 

yang paling se$m$pu$rna, tanpa m$e$m$be$dakan be$ntu$k tu$bu$h.  

Dari u$raian di atas dapat disim$pu$lkan bahwa body im$age$ 

merupakan suatu perasaan antara puas dan tidak puasnya 

seseorang terhadap penampilan fisik yang dimilikinya, yang dapat 

menyebabkan munculnya suatu penilaian baik be$rsifat positif 

maupun ne$gatif terhadap fisiknya. Orang de$ngan body image positif 

m$e$m$iliki rasa pe$rcaya diri tinggi, optim$is, dan se$m$angat hidu$p, 

se$m$e$ntara m$e$re$ka de$ngan body image ne$gatif ce$nde$ru$ng m$e$rasa 

tidak be$rharga, tidak pe$rcaya diri, dan se$ring m$u$ru$ng kare$na 

taku$t gagal. Body image ju$ga m$e$ncaku$p gam$baran m$e$ntal 

se$se$orang te$ntang be$ntu$k dan u$ku$ran tu$bu$hnya se$rta 

bagaim$ana m$e$re$ka m$e$rasa dinilai ole$h orang lain. 

2. Karakteristik Body Image 

Cash dan Pru$zinky, m$e$nyatakan Body Im$age$ dapat be$ru$pa 

pe$nilaian positif dan ne$gatif, se$bagai be$riku$t: 

a. Body Im$age$ Positif. 

Cash dan Pru$zinky m$e$nyatakan bahwa ke$pu$asan 

te$rhadap Body Im$age$ m$e$nce$rm$inkan adanya citra tu$bu$h yang 

positif. Individu$ yang m$e$rasa pu$as de$ngan kondisi tu$bu$hnya 

akan le$bih m$e$nghargai dan be$rsyu$ku$r atas apa yang 

dim$ilikinya. Ole$h kare$na itu$, orang yang pu$as dan be$rsyu$ku$r 

te$rhadap pe$nam$pilannya akan be$ru$paya u$ntu$k m$e$rawat 
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tu$bu$hnya de$ngan baik7. Dari pandangan ini, dapat 

disim$pu$lkan bahwa m$e$m$iliki body im$age$ yang positif 

m$e$ngindikasikan bahwa se$se$orang te$lah m$e$ncapai ke$pu$asan 

te$rhadap pe$nam$pilannya saat ini, m$e$nghargai se$tiap aspe$k 

yang dim$iliki tu$bu$hnya, dan m$e$ne$rim$a se$gala ke$ku$rangan 

de$ngan lapang dada. 

b. Body Im$age$ Ne$gatif. 

Dalam$ pandangan Cash & Grant (Rom$be$), citra tu$bu$h 

ne$gatif adalah ke$yakinan individu$ bahwa pe$nam$pilannya 

tidak m$e$m$e$nu$hi standar pribadi, yang pada gilirannya dapat 

m$e$nye$babkan pe$nilaian yang re$ndah te$rhadap tu$bu$h 

m$e$re$ka. M$e$nu$ru$t m$e$re$ka, citra tu$bu$h ne$gatif m$e$m$iliki 

pote$nsi u$ntu$k m$e$nye$babkan dam$pak psikologis se$pe$rti 

de$pre$si, pe$rilaku$ m$e$narik diri, dan tingkat harga diri yang 

re$ndah.8  

Dari pe$rnyataan te$rse$bu$t dapat disim$pu$lkan bahwa 

m$e$m$pu$nyai body im$age$ ne$gatif be$rarti individu$ m$e$rasa tidak 

pu$as de$ngan tu$bu$hnya dan tidak m$am$pu$ m$e$ne$rim$a se$gala 

ke$ku$rangan dalam$ dirinya se$hingga hal itu$ bisa saja 

be$rdam$pak pada psikologisnya. 

3. Aspek-Aspek Body Image 

Cash dan Pu$zinzky m$e$nge$m$u$kakan bahwa Body Im$age$ te$rdiri 

dari tiga e$le$m$e$n, yaitu$: 

a. E$valu$asi pe$nam$pilan, yang m$e$ncaku$p bagaim$ana se$se$orang 

m$e$m$andang tu$bu$h dan pe$nam$pilannya se$cara ke$se$lu$ru$han, 
                                                           

7 Thomas F. Cash, “The Body Image Workbook”, (United States of America: New 
Harbinger Publications, 2008).  

8 Thomas F. Cash, “The Body Image Workbook”, (United States of America: New 
Harbinger Publications, 2008). 
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te$rm$asu$k apakah dianggap m$e$narik atau$ tidak dan 

m$e$m$u$askan atau$ tidak m$e$m$u$askan. 

b. Ke$pu$asan te$rhadap bagian tu$bu$h, m$e$ngacu$ pada tingkat 

ke$pu$asan se$se$orang te$rhadap bagian-bagian te$rte$ntu$ dari 

tu$bu$hnya dan pe$nam$pilan se$cara ke$se$lu$ru$han. 

c. Be$rat badan, adalah tingkat ke$khawatiran se$se$orang te$rhadap 

pe$rtam$bahan be$rat badan, m$e$nciptakan je$nis ke$waspadaan 

yang m$e$ndorong m$e$re$ka u$ntu$k m$e$ngadopsi aktivitas die$t 

dan m$e$m$pe$rbaiki pola m$akan m$e$re$ka9. 

Dapat disim$pu$lkan bahwa body im$age$ m$e$m$iliki be$be$rapa 

e$le$m$e$n se$pe$rti pe$nilaian te$rhadap pe$nam$pilan tu$bu$h, 

pe$rhatian te$rhadap bagaim$ana se$se$orang te$rlihat dan u$saha 

u$ntu$k m$e$m$pe$rbaikinya, se$rta ke$pu$asan te$rhadap bagian 

tu$bu$h te$rte$ntu$. Se$lain itu$, ke$ce$m$asan te$ntang ke$ge$m$u$kan 

ju$ga m$e$m$pe$ngaru$hi pola m$akan dan die$t se$se$orang, 

se$m$e$ntara klasifikasi tu$bu$h digu$nakan u$ntu$k 

m$e$nge$lom$pokkan individu$ be$rdasarkan be$rat badan dan 

be$ntu$k tu$bu$h m$e$re$ka. Se$m$u$a e$le$m$e$n ini m$e$m$be$ntu$k 

pe$rse$psi se$se$orang te$rhadap tu$bu$hnya. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Body Image  

Be$rbagai faktor m$e$m$e$ngaru$hi Body Im$age$ se$tiap individu$. 

Thom$pson m$e$nye$bu$tkan bahwa ada be$be$rapa kom$pone$n yang 

m$e$m$ainkan pe$ran dalam$ m$e$m$be$ntu$k body im$age$, te$rm$asu$k: 

a. Pe$ngaru$h be$rat badan dan pe$rse$psi te$ntang ke$ge$m$u$kan atau$  

ku$ru$san, m$e$ngacu$ pada dorongan u$ntu$k m$e$njaga be$rat 

badan pada tingkat ide$al de$ngan m$e$m$pe$rtahankan pola 

                                                           
9 Thomas F. Cash, “The Body Image Workbook”, (United States of America: New 

Harbinger Publications, 2008). 



18 
 

  

m$akan yang dapat m$e$nciptakan citra tu$bu$h yang dianggap 

se$bagai ide$al. 

b. Bu$daya, m$e$m$pe$rhatikan bagaim$ana individu$ te$rpe$ngaru$h 

ole$h lingku$ngan sosial m$e$re$ka dan cara bu$daya 

m$e$ngkom$u$nikasikan standar te$rkait pe$nam$pilan dan u$ku$ran 

tu$bu$h yang dianggap m$e$narik. 

c. Siklu$s Hidu$p, m$e$nce$rm$inkan ke$inginan se$se$orang u$ntu$k m$e

$m$pe$rtahankan tu$bu$h yang m$irip de$ngan kondisi fisiknya 

pada m$asa-m$asa se$be$lu$m$nya. 

d. M$asa Ke$ham$ilan, m$e$nggam$barkan pe$riode$ di m$ana 

se$se$orang dapat m$e$ngiku$ti pe$rke$m$bangan janin tanpa 

m$e$ngalam$i pe$ru$bahan signifikan dalam$ pe$nam$pilan 

tu$bu$hnya. 

e. Sosialisasi, m$e$nyoroti pe$ngaru$h te$m$an se$baya te$rhadap 

pe$rse$psi individu$ te$rhadap pe$nam$pilan dan citra tu$bu$h. 

f. Pe$nge$nalan Diri, m$e$ru$ju$k pada gam$baran diri se$se$orang yang 

m$e$ncaku$p pe$nilaian sosial dan pe$nilaian inte$rnal te$rhadap 

diri m$e$re$ka se$ndiri. 

g. Pe$ran Ge$nde$r, m$e$nyoroti pe$ntingnya pe$ran orang tu$a dalam$ 

m$e$m$be$ntu$k citra tu$bu$h se$se$orang, yang dapat be$rkontribu$si 

pada tim$bu$lnya e$fe$k le$bih ce$pat. 

h. Dam$pak Distorsi Citra Tu$bu$h pada Individu$, m$e$ru$ju$k pada 

situ$asi di m$ana se$se$orang m$e$ngalam$i pe$rasaan dan pe$rse$psi 

ne$gatif te$rhadap tu$bu$h m$e$re$ka, yang dapat m$e$m$icu$ 

m$u$ncu$lnya sikap ne$gatif.10 

                                                           
10 Thompson, J. K., & Smolak, L.” Body image, eating disorders, and obesity in youth: 

Assessment, prevention, and treatment”, (American Psychological Association, 2001).  
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 Dari u$raian di atas dapat disim$pu$lkan bahwasanya body 

im$age$ dipe$ngaru$hi ole$h be$rbagai faktor, se$pe$rti pe$rse$psi te$ntang 

be$rat badan ide$al, pe$ngaru$h bu$daya dan standar pe$nam$pilan, 

se$rta siklu$s hidu$p se$se$orang yang m$e$m$e$ngaru$hi pe$nam$pilan 

fisik. M$asa ke$ham$ilan, sosialisasi de$ngan te$m$an se$baya, dan 

pe$nge$nalan diri ju$ga be$rpe$ran dalam$ m$e$m$be$ntu$k citra tu$bu$h. 

Pe$ran ge$nde$r dan pe$ngaru$h orang tu$a dapat m$e$m$pe$rce$pat 

pe$m$be$ntu$kan body im$age$, se$m$e$ntara distorsi citra tu$bu$h 

m$e$ngarah pada pe$rasaan ne$gatif te$rhadap pe$nam$pilan yang bisa 

m$e$m$pe$rbu$ru$k pandangan diri. Se$m$u$a faktor ini saling 

m$e$m$e$ngaru$hi dalam$ m$e$m$be$ntu$k pe$rse$psi tu$bu$h individu$. 

B. Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

M$e$dia sosial, m$e$ru$pakan su$atu$ kom$u$nitas online$ yang 

m$e$m$fasilitasi inte$raksi, partisipasi, dan pe$rtu$karan inform$asi 

tanpa batasan waktu$ atau$ te$m$pat. Ini m$e$ru$pakan je$jaring 

inte$rne$t yang m$e$m$be$rikan ke$m$am$pu$an ke$pada individu$ u$ntu$k 

be$rsosialisasi, be$rkolaborasi, be$rbagi, dan be$rkom$u$nikasi satu$ 

sam$a lain, m$e$nciptakan ikatan sosial atau$ alat pe$rantara yang 

m$e$ndu$ku$ng inte$raksi dan kom$u$nikasi de$ngan se$sam$a, se$hingga 

be$rpe$ran pe$nting dalam$ m$e$m$be$ntu$k dan m$e$m$bantu$ stru$ktu$r 

sosial. Inte$nsitas pe$nggu$naan m$e$dia sosial dide$finisikan se$bagai 

tingkat pe$rhatian dan m$inat se$se$orang te$rhadap pe$nggu$naan 

m$e$dia sosial, yang diu$ku$r be$rdasarkan tingkat ke$dalam$an atau$ 

ke$ku$atannya.11 

                                                           
11 Fani Febriani I, Pengaruh Media Sosial Terhadap Body Image Pada Perempuan Dewasa 

Awal Di Kelurahan Bukit Indah Kota Pare-Pare, (skripsi jurusan bimbingan konseling islam 
IAIN Pare-Pare 2024).  
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M$e$dia sosial ju$ga dapat dide$finisikan se$bagai se$bu$ah 

be$ntu$k platform$ digital yang m$e$m$u$ngkinkan individu$, 

ke$lom$pok, atau$ organisasi u$ntu$k be$rinte$raksi, be$rbagi konte$n, 

dan m$e$m$bangu$n hu$bu$ngan se$cara virtu$al m$e$lalu$i inte$rne$t. 

Se$cara u$m$u$m$, m$e$dia sosial tidak hanya m$e$libatkan kom$u$nikasi 

satu$ arah, te$tapi ju$ga m$e$nye$diakan ru$ang bagi pe$nggu$na u$ntu$k 

be$rbagi inform$asi, be$rdisku$si, be$rkolaborasi, dan m$e$ngakse$s 

be$rbagai je$nis konte$n, baik be$ru$pa te$ks, gam$bar, vide$o, m$au$pu$n 

tau$tan. Dalam$ konte$ks yang le$bih lu$as, m$e$dia sosial 

m$e$nciptakan ru$ang baru$ bagi kom$u$nikasi dan partisipasi sosial 

yang le$bih te$rbu$ka, ce$pat, dan m$e$libatkan banyak pihak dalam$ 

waktu$ yang be$rsam$aan12. 

Di e$ra digitalisasi, m$e$dia m$e$m$ainkan pe$ran yang sangat 

pe$nting dalam$ m$e$nciptakan ke$san13. Apa yang nam$pak di m$e$dia, 

baik m$e$dia ce$tak m$au$pu$n visu$al dapat dite$rim$a m$asyarakat lu$as 

se$bagai su$atu$ ke$be$naran. M$e$skipu$n m$asih ada be$be$rapa 

pe$m$baca dan pe$ngam$at yang bijak dan kritis m$e$lihat apa yang 

nam$pak di m$e$dia sosial. Nam$u$n, ada ju$ga pe$m$baca dan 

pe$ngam$at yang tidak bijak dan kritis dalam$ m$e$nggu$nakan m$e$dia 

sosial. Bahkan, m$e$nggu$nakan m$e$dia sosial de$ngan se$su$ka hati 

dan tidak m$e$m$atu$hi e$tika pe$nggu$naannya yang te$lah te$rje$laskan 

dalam$ Al-Qu$r’an14. 

Islam$ pu$n m$e$m$be$rikan pe$rhatian yang be$sar te$rhadap 

e$tika pe$nggu$naan m$e$dia sosial. Hal ini dibu$ktikan de$ngan 

                                                           
12 Fuchs, C. (2017), Social Media: A Critical Introduction, SAGE Publications. 
13 Asghar Ali Engineer, Islam Masa Kini (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004) 
14 Husnah. Z, “Etika Penggunaan Media Sosial Dalam Al-485 $1 Sebagai Alat Komunikasi 

Di Era Digitalisasi”, Jurnal Ilmu-Ilimu Keislaman Dan Kemasyarakatan, Vol.2 N01, (2020)  
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diatu$rnya e$tika pe$nggu$naan m$e$dia sos ial dalam$ Al-Qu$r’an. 

E$tika te$rse$bu$t te$rdapat dalam$ al-qu$r’an su$rah Al-Azhab 

(33):(70): 

ا سَدِيْدًاۙ 
ً
وْا قَوْل

ُ
َ وَقُوْل مَنُوا اتَّقُوا اللّٰه

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 ي ا

Artinya: Wahai orang-orang yang be$rim$an, be$rtakwalah kam$u$ 

ke$pada Allah dan u$capkanlah pe$rkataan yang be$nar. 

M$e$dia sosial dapat m$e$njadi su$m$be$r inform$asi yang lu$ar 

biasa, te$tapi ju$ga bisa m$e$njadi ladang yang tidak se$hat jika kita 

te$rlalu$ te$rpaku$ padanya. Jaga ke$se$im$bangan antara waktu$ yang 

dihabiskan di m$e$dia sosial dan aktivitas di du$nia nyata. Te$ntu$kan 

batasan waktu$ dan hindari m$e$nghabiskan te$rlalu$ banyak waktu$ 

u$ntu$k m$e$lihat u$m$pan be$rita atau$ m$e$m$bandingkan diri de$ngan 

orang lain. Alihkan pe$rhatian kita pada ke$giatan yang le$bih 

produ$ktif dan be$rm$anfaat se$cara langsu$ng. M$e$dia sosial 

m$e$m$be$rikan ru$ang u$ntu$k be$rinte$raksi de$ngan orang lain. 

Nam$u$n, kita haru$s m$e$nge$lola inte$raksi ini de$ngan bijaksana15. 

Dari u$raian di atas dapat disim$pu$kan bahwa m$e$dia sosial 

m$e$ru$pakan kom$u$nitas online$ dan platform$ digital yang 

m$e$m$u$ngkinkan individu$, ke$lom$pok, atau$ organisasi u$ntu$k 

be$rinte$raksi, be$rbagi inform$asi, se$rta m$e$m$bangu$n hu$bu$ngan 

se$cara virtu$al tanpa batas waktu$ dan te$m$pat. 

2. Aspek-Aspek Media Sosial 

                                                           
15 Darma Taujiharrahman, Bijak Menggunakan Media Sosial: Membangun Kehidupan 

Digital Yang Sehat, Al Ahzab Ayat 70, (2023) 
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M$e$nu$ru$t Ajze$n dalam$ u$swatu$n hasanah m$e$ngide$ntifikasi 

be$be$rapa je$nis inte$nsitas pe$nggu$naan m$e$dia sosial se$bagai 

be$riku$t: 

a. Pe$rhatian  

Pe$rhatian adalah su$atu$ aktivitas yang di nikm$ati orang saat 

m$e$ngakse$s m$e$dia sosial dan akan m$e$ne$ntu$kan m$inat 

te$rhadap se$su$atu$ yang be$rhu$bu$ngan de$ngan m$e$dia sosial. 

M$aka tindakan te$rse$bu$t akan m$e$nye$nangkan baginya, yang 

nantinya akan m$e$njadi foku$s pe$rhatian dalam$ waktu$ yang 

lam$a. 

b. Pe$nghayatan  

Adanya hal-hal yang dapat digu$nakan u$ntu$k m$e$m$aham$i atau$ 

m$e$ne$rim$a inform$asi yang dapat di nikm$ati dan di jadikan 

se$bagai pe$ngalam$an bagi individu$ itu$ se$ndiri. Individu$ ingin 

m$e$nyalin, m$e$m$praktikan dan bahkan dipe$ngaru$hi ole$h 

m$e$dia sosial dalam$ ke$hidu$pan nyata. 

c. Du$rasi  

Du$rasi adalah pe$riode$ waktu$ atau$ inte$rval waktu$ se$lam$a 

kondisi te$rse$bu$t te$rjadi. Saat m$e$nggu$nakan m$e$dia sosial, 

se$se$orang se$ringkali be$gitu$ sibu$k se$hingga tidak sadar akan 

waktu$ kare$na te$rlalu$ m$e$nikm$atinya. 

d. Fre$ku$e$nsi  

Fre$ku$e$nsi adalah pe$rilaku$ yang se$ngaja atau$ tidak se$ngaja 

diu$lang. Fre$ku$e$nsi m$e$nu$nju$kkan se$su$atu$ yang dapat diu$ku$r 

de$ngan hitu$ngan atau$ waktu$. Ke$tika se$se$orang m$e$nikm$ati 

m$e$dia sosial, se$ringkali orang te$rse$bu$t tidak dapat le$pas dari 

pe$nggu$nanya se$hingga m$e$m$u$ngkinkan m$e$re$ka u$ntu$k 

be$ru$lang kali m$e$m$bu$ka m$e$dia sosial yang diinginkan. 
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Adapu$n kate$gori dalam$ krite$ria pe$ngu$ku$ran yaitu$ (1) Tinggi : 

≥ 4 kali/hari: (2) Re$ndah : 1-4 kali/hari16. 

 Dari u$raian di atas dapat disim$pu$lkan bahwa inte$nsitas 

pe$nggu$naan m$e$dia sosial se$bagai tingkat ke$te$rlibatan 

se$se$orang yang m$e$ncaku$p ke$te$rtarikan, pe$nghayatan, du$rasi, 

dan fre$ku$e$nsi. Pe$rhatian dan pe$nghayatan m$e$nce$rm$inkan 

m$inat se$rta pe$ngaru$h m$e$dia sosial pada individu$, se$dangkan 

du$rasi dan fre$ku$e$nsi m$e$ngu$ku$r lam$anya waktu$ dan 

se$be$rapa se$ring m$e$dia sosial digu$nakan. 

3. Kategori Media Sosial 

Su$diyatm$oko R, m$e$ngklasifikasikan m$e$dia sosial m$e$njadi e$nam$ 

kate$gori, yaitu$: 

a. Collaborative$ Proje$cts, yaitu$ su$atu$ m$e$dia sosial yang dapat 

m$e$m$bu$at konte$n dan dalam$ pe$m$bu$atannya dapat diakse$s 

khalayak se$cara global 

b. Blogs and M$icroblogs, yaitu$ aplikasi yang dapat m$e$m$bantu$ 

pe$nggu$nanya u$ntu$k m$e$nu$lis se$cara ru$nu$t dan rinci 

m$e$nge$nai be$rita, opini, pe$ngalam$an, pe$ran yang sangat 

pe$nting baik dalam$ pe$nyam$paian inform$asi m$au$pu$n 

pe$m$asaran produ$k.  

c. Conte$nt Com$m$u$nitie$s, yaitu$ se$bu$ah aplikasi yang be$rtu$ju$an 

u$ntu$k saling be$rbagi de$ngan se$se$orang baik se$cara langsu$ng 

m$au$pu$n tidak langsu$ng, di m$ana dalam$ aplikasi ini u$se$r atau$ 

pe$nggu$nanya dapat be$rbagi vide$o, atau$pu$n foto.  

d. Social Ne$tworking Site$s atau$ Situ$s Je$jaring Sosial, yaitu$ 

m$e$ru$pakan situ$s yang dapat m$e$m$bantu$ se$se$orang atau$ 

                                                           
16 Uswatun Hasanah dan Beti Malia Rahma Hidayati, Intensitas Penggunaan Media 

Sosial Instagram terhadap Body Image, Jurnal Psikologi, 5.2 (2021), h. 118-119.  
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pe$nggu$na inte$rne$t m$e$m$bu$at se$bu$ah profil dan 

m$e$nghu$bu$ngkannya de$ngan pe$nggu$na lain.  

e. Virtu$al Social Worlds, yaitu$ aplikasi yang m$e$nsim$u$lasi 

ke$hidu$pan nyata dalam$ inte$rne$t. Aplikasi ini m$e$nu$ngkinkan 

pe$nggu$na be$rinte$raksi dalam$ platform$ tiga dim$e$nsi 

m$e$nggu$nakan avatar yang m$irip de$ngan ke$hidu$pan nyata. 

Aplikasi ini sangat m$e$m$bantu$ dalam$ m$e$ne$rapkan su$atu$ 

strate$gi pe$m$asaran atau$ pe$nyam$paian inform$asi se$cara 

inte$raktif se$rta m$e$narik.17 

 Dari pe$nje$lasan di atas dapat disim$pu$lkan bahwa, 

collaborative$ poje$cts m$e$m$u$ngkinkan pe$m$bu$atan dan be$rbagi 

konte$n se$cara global. Blogs and m$icroblogs digu$nakan u$ntu$k 

m$e$nyam$paikan inform$asi, opini, atau$ pe$ngalam$an se$cara 

te$rstru$ktu$r. Conte$nt com$m$u$nitie$s foku$s pada be$rbagi m$e$dia 

se$pe$rti foto dan vide$o. Social ne$tworking site$s m$e$m$bantu$ pe$nggu$na 

m$e$m$bu$at profil dan te$rhu$bu$ng de$ngan orang lain. Virtu$al social 

worlds m$e$nsim$u$lasikan ke$hidu$pan nyata dalam$ platform$ tiga 

dim$e$nsi, m$e$m$u$ngkinkan inte$raksi inte$raktif dan strate$gis. 

4. Jenis-Jenis Media Sosial 

1. Instagram$  

Instagram$ be$rfu$ngsi se$bagai platform$ je$jaring sosial yang 

digu$nakan u$ntu$k m$e$ngu$nggah konte$n se$pe$rti profil, 

aktivitas, atau$ pandangan pe$nggu$na. Se$lain itu$, platform$ ini 

                                                           
17 Sudiyatmoko, R “Panduan optimalisai media sosial untuk kementerian perdagangan RI. 

Indonesia Kementerian Perdagangan Republik Indonesia Sugiyono, ( Bandung: Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, 2015 ). 
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m$e$m$be$rikan ke$se$m$patan u$ntu$k be$rinte$raksi se$cara online$

18. 

Pe$nggu$na Instagram$ dapat m$e$nge$kspre$sikan aspe$k fisik 

m$e$re$ka, se$pe$rti ke$cantikan atau$ ke$tam$panan, gaya 

be$rpakaian, m$e$re$k se$patu$ yang m$e$re$ka pilih, dan 

pe$nggu$naan tata bahasa. Hal ini tidak hanya m$e$ngu$ndang 

pe$rhatian pe$nggu$na m$e$lalu$i u$nggahan di m$e$dia sosial, te$tapi 

ju$ga m$e$m$u$ngkinkan m$e$re$ka m$e$nam$pilkan konte$n yang 

dipilih de$ngan ce$rm$at. Ole$h kare$na itu$, foto atau$ vide$o yang 

diu$nggah di Instagram$ bu$kan se$m$ata-m$ata m$e$ru$pakan 

gam$baran bu$ru$k te$ntang diri se$ndiri, m$e$lainkan le$bih 

se$bagai wu$ju$d yang dapat m$e$m$ikat pe$nggu$na m$e$lalu$i 

konte$n yang te$lah dipilih se$be$lu$m$nya.  

2. Tiktok  

TikTok m$e$ru$pakan m$ilik Byteddance$, pe$ru$sahaan te$knologi 

inte$rne$t yang be$rbasis di Be$ijing. Platform$ ini adalah layanan 

je$jaring sosial be$rbagi yang m$e$nam$pilkan vide$o pe$nde$k 

se$bagai m$e$dia u$tam$a u$ntu$k m$e$nge$kspre$sikan kre$ativitas, 

be$rbagi pe$nge$tahu$an, dan m$e$re$kam$ m$om$e$n lainnya.19 

M$e$nu$ru$t Cipu$tra, aplikasi tiktok m$e$ru$pakan aplikasi yang 

be$rbe$da de$ngan aplikasi instagram$ dan face$book kare$na pada 

aplikasi tiktok pe$nggu$na hanya bisa m$e$ngu$nggah dalam$ 

be$ntu$k form$at vide$o se$hingga hal ini yang m$e$njadi daya tarik 

aplikasi te$rse$bu$t. Se$lain itu$ pe$nggu$na dapat be$rbagi vide$o 

                                                           
18 Uswatun Hasanah dan Beti Malia Rahma Hidayati, Intensitas Penggunaan Media 

Sosial Instagram terhadap Body Image, Jurnal Psikologi, 5.2 (2021), h. 118-119.  
19 Fadhlizha Izzati Rinanda, Firamadhina dan Hetty Krisnany, Perilaku Generasi Z 

Terhadap Penggunaan Media Sosial Tiktok, Social Work Jurnal, 10.2 (2020), h.200. 
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yang u$nik dan m$e$narik kare$na didalam$nya te$rdapat fitu$r 

yang m$e$narik dan be$rbagai m$acam$ sou$ndtrack lagu$ tiktok.20 

3. You$tobe$  

You$Tu$be$ m$e$ru$pakan situ$s we$b yang dapat diandalkan u$ntu$k 

m$e$nye$diakan be$ragam$ inform$asi dalam$ be$ntu$k gam$bar 

be$rge$rak. Bagi m$e$re$ka yang ingin m$e$ne$m$u$kan dan 

m$e$nonton vide$o se$cara instan, situ$s ini m$e$nawarkan solu$si 

yang te$pat.21 Pe$ngu$nju$ng you$tu$be$ m$e$m$iliki ke$m$am$pu$an 

u$ntu$k m$e$ngu$nggah, m$e$nonton, atau$ be$rbagi vide$o. Banyak 

individu$ yang m$e$m$anfaatkan you$tu$be$ se$bagai su$m$be$r 

pe$nghasilan de$ngan m$e$njadi se$orang you$tu$be$r, m$e$nghasilkan 

konte$n be$rvariasi se$pe$rti vlog, tu$torial, m$e$m$asak, u$lasan, 

prank, dan se$bagainya. 

Dari u$raian di atas dapat disim$pu$lkan bahwa Instagram$, 

tiktok, dan you$tu$be$ adalah tiga platform$ m$e$dia sosial de$ngan 

fitu$r u$nik. Instagram$ foku$s pada be$rbagi foto dan vide$o yang 

m$e$nce$rm$inkan gaya hidu$p dan citra diri pe$nggu$na, 

m$e$m$u$ngkinkan m$e$re$ka u$ntu$k m$e$nam$pilkan ke$cantikan, 

fashion, dan m$e$re$k pilihan. tiktok, be$rfoku$s pada vide$o 

pe$nde$k, m$e$m$be$ri ru$ang bagi kre$ativitas de$ngan fitu$r 

m$e$narik se$pe$rti m$u$sik dan e$fe$k visu$al, m$e$m$bu$atnya 

popu$le$r u$ntu$k be$rbagi m$om$e$n u$nik dan m$e$nye$nangkan. 

you$tu$be$ m$e$nye$diakan vide$o yang le$bih panjang, 

                                                           
20 Rahayu Intan Dinata dan Mario Pratama, Hubungan Antara Social Comparison 

Dengan Body Image Dewasa Awal Pengguna Media Sosial Tiktok, Journal Of Multidicsiplinary 
And Development, 4.3 (2022)2, h. 68. 

21 Paramitha Ninda, Enda Pri Ariningsih, dan Fitri Rahmawati, Pengaruh  Beauty 
Vlogger  Tasya Farasya Di Youtube Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Maybelline, (Skripsi 
Jurusan Manajemen, Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2018), h.3. 
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m$e$m$u$ngkinkan pe$nggu$na u$ntu$k m$e$ngu$nggah, m$e$nonton, 

dan be$rbagi be$rbagai je$nis konte$n, dari vlog hingga tu$torial, 

se$rta m$e$njadi su$m$be$r pe$nghasilan bagi para kre$atornya. 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Adapu$n faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaru$hi m$e$dia sosial antara 

lain22: 

a. Te$knologi M$e$lipu$ti: Pe$rangkat yang di m$ana akse$s ke$ 

pe$rangkat se$pe$rti sm$artphone$, table$t atau$ kom$pu$te$r 

m$e$m$pe$ngaru$hi se$be$rapa se$ring dan di m$ana pe$nggu$na 

m$e$ngakse$s m$e$dia sosial. 

b. Aplikasi m$e$lipu$ti: Inovasi dalam$ aplikasi m$e$dia sosial (fitu$r 

baru$, antarm$u$ka yang ram$ah pe$nggu$na) dapat 

m$e$ningkatkan ke$te$rlibatan dan pe$ngalam$an pe$nggu$na. 

c. De$m$ografi m$e$lipu$ti: U$sia yang di m$ana ge$ne$rasi m$u$da 

ce$nde$ru$ng le$bih aktif di platform$ te$rte$ntu$ (se$pe$rti tiktok 

atau$ instagram$), se$dangkan ge$ne$rasi yang le$bih  tu$a 

m$u$ngkin le$bih nyam$an de$ngan Face$book. Je$nis Ke$lam$in: 

Pre$fe$re$nsi konte$n dan cara be$rinte$raksi dapat be$rbe$da 

antara pria dan wanita, yang m$e$m$e$ngaru$hi cara m$e$re$ka 

m$e$nggu$nakan m$e$dia sosial. 

d. Bu$daya m$e$lipu$ti: Norm$a, nilai dan bahasa, bu$daya lokal 

dapat m$e$m$pe$ngaru$hi je$nis konte$n yang dianggap pantas 

atau$ m$e$narik. M$isalnya, hu$m$or atau$ te$m$a te$rte$ntu$ 

m$u$ngkin le$bih dite$rim$a di satu$ bu$daya dibandingkan 

                                                           
 22 Graham Meikle, Social Media: Communication, Sharing and Visibility, Routledge, 

(2016) 
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de$ngan yang lain. Bahasa yang digu$nakan dalam$ konte$n ju$ga 

dapat m$e$m$e$ngaru$hi au$die$ns dan ke$te$rlibatan.23 

e. Tre$n m$e$lipu$ti: Ke$popu$le$ran konte$n: Hal-hal yang se$dang 

tre$n, se$pe$rti tantangan viral, m$e$m$e$, atau$ be$rita te$rkini, 

dapat m$e$m$pe$ngaru$hi apa yang dibagikan dan dibicarakan di 

m$e$dia sosial. M$u$sik dan hibu$ran: Karya se$ni dan hibu$ran 

yang se$dang popu$le$r ju$ga bisa m$e$ndorong inte$raksi dan 

ke$te$rlibatan 

f. Psikologi m$e$lipu$ti: M$otivasi pe$nggu$na dan pe$rasaan, 

alasan pe$nggu$na m$e$nggu$nakan m$e$dia sosial (se$pe$rti u$ntu$k 

be$rsosialisasi, m$e$ncari inform$asi, atau$ m$e$ndapatkan 

du$ku$ngan e$m$osional) dapat m$e$m$e$ngaru$hi pola pe$nggu$naan 

m$e$re$ka. Pe$rasaan, pe$nggu$na se$ring be$rbagi e$m$osi m$e$re$ka, 

yang dapat m$e$m$e$ngaru$hi je$nis konte$n yang dihasilkan dan 

dite$rim$a. 

g. Re$gu$lasi m$e$lipu$ti: Ke$bijakan privasi, se$nsor dan pe$m$batasan, 

atu$ran te$ntang bagaim$ana data pe$nggu$na dike$lola dapat 

m$e$m$pe$ngaru$hi ke$pe$rcayaan dan partisipasi pe$nggu$na di 

platform$. Se$nsor dan pe$m$batasan be$be$rapa ne$gara, 

m$e$m$be$rlaku$kan se$nsor te$rhadap konte$n te$rte$ntu$ yang dapat 

m$e$m$batasi ke$be$basan be$rbagi inform$asi.24 

 Dari u$raian di atas dapat disim$pu$lkan faktor-faktor yang 

m$e$m$pe$ngaru$hi m$e$dia sosial m$e$ncaku$p te$knologi, aplikasi, 

de$m$ografi, bu$daya, tre$n, psikologi, dan re$gu$lasi. Akse$s ke$ 

                                                           
 23 Min Chung han & Youjeong Kim, “How Culture and Friends Affect Acceptance of 

Social Media Commerce and Purchase Intentions: A Comparative Study of Consumers in the U.S. and 
China”, Journal of International Consumer Marketing, VOL.30 NO.1, (2018). 

24 Andreas Kaplan., & Michael Haenlein,"Users of the world, unite! The challenges and 
opportunities of Social Media." Business Horizons, VOL. 53 NO. 1, (2010), hl, 59-68.  
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pe$rangkat se$pe$rti sm$artphone$ atau$ kom$pu$te$r m$e$m$pe$ngaru$hi 

se$be$rapa se$ring se$se$orang m$e$nggu$nakan m$e$dia sosial. Inovasi 

dalam$ aplikasi, se$pe$rti fitu$r baru$ atau$ de$sain yang ram$ah 

pe$nggu$na, dapat m$e$ningkatkan pe$ngalam$an dan ke$te$rlibatan. 

De$m$ografi, te$rm$asu$k u$sia dan je$nis ke$lam$in, m$e$m$e$ngaru$hi 

platform$ yang le$bih disu$kai, de$ngan ge$ne$rasi m$u$da le$bih aktif 

di tiktok dan Instagram$.  

C. Kerangka Berpikir 

Ke$ralngkal be$rpikir a ldallalh a llu$r logis dan siste$m$atis yang 

m$e$nggam$barkan hu$bu$ngan variable$ konse$p dalam$ su$atu$ pe$ne$litian 

yang be$ru$pa te$ori, fakta,, te$m$u$an te$rdahu$lu$, m$e$nje$laskan 

bagaim$ana su$atu$ variable$ X-Y dapat dipe$ngaru$hi. Ke$ralngkal be$rpikir 

dalpalt disu$su$n da llalm$ be$ntu$k ka llim$alt-kallim$alt a ltalu$ digalm$balrkaln 

se$balgali se$bu$alh dia lgralm$. Pe$ningkaltaln pe$m$alhalm$aln siswal pe$rlu$ 

dilalku$kaln algalr siswa l dalpalt be$laljalr de$ngaln le$bih be$rm$alkna l daln 

be$rm$alnfalalt25.  

Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada fenomena bahwa 

media sosial yang banyak digunakan remaja menampilkan standar 

kecantikan tertentu dan mendorong terjadinya social comparison. Hal 

ini dapat memengaruhi body image remaja, baik secara positif maupun 

negatif. Teori Kaplan & Haenlein menjelaskan karakteristik media 

sosial, teori Cash & Pruzinsky menekankan aspek kognitif, afektif, 

dan perilaku dalam body image, sedangkan Ajzen dan Perloff 

menegaskan peran media sosial dalam membentuk persepsi tubuh 

melalui perbandingan sosial. Dengan demikian, media sosial 

diasumsikan berpengaruh signifikan terhadap body image remaja.  

Jadi, kerangka berpikir ini menggambarkan bahwa semakin tinggi 

intensitas penggunaan media sosial, semakin besar pengaruhnya 

terhadap body image remaja, baik ke arah positif maupun negatif. 

 

                                                           
25 Nia Kesumawati, "Kreativitas Berpikir Matematis Dalam Pembelajaran 

Berkarakter." Delta-Pi: Jurnall Matematika dan Pendidikan Matemaltika 3.1 (2016). 
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Bagan 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

Pengaruh Media Sosial Terhadap Body Image Pada Remaja Di SMA 

Negeri  1 Bengkulu Tengah 

Ke$te$ralngaln:  

1. M$e$dia Sosial = Valrialbe$l X 

2. Body Im$age$  = Variabe$l Y 

3. Tanda Panah (⮕) = Pe$ngaru$h 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipote$sis dalam$ pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k m$e$lihat hu$bu$ngan 

variabe$l be$bas yang dike$tahu$i de$ngan variabe$l te$rikat. Variabe$l 

be$bas dalam$ pe$ne$litian ini adalah M$e$dia Sosial, Se$dangkan variabe$l 

te$rikatnya adalah Body Im$age$ adapu$n hipote$sis dalam$ pe$ne$litian ini 

yaitu$: 

1. Ho: "Tidak ada pe$ngaru$h m$e$dia sosial te$rhadap body im$age$ pada 

re$m$aja di SM$A Ne$ge$ri 1 Be$ngku$lu$ Te$ngah”. 

2. Ha: "Ada pe$ngaru$h m$e$dia sosial te$rhadap Body Im$age$ Pada Re$m$aja Di 

SM$A Ne$ge$ri 1 Be$ngku$lu$ Te$ngah ".  

Body image 

Indikator:  

 

1. Evaluasi Penampilan 

2. Kepuasan terhadap 

bagian tubuh 

3. Berat badan 

 

Media Sosial 

Indikator: 

 

1. Perhatian  

2. Penghayatan 

3. Durasi 

4. frekuensi  


